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The research purposed were: (1) to describe the corelation between parents 
attention of book link at Kadirojo Elementary School, Tempel, Sleman. (2) to know 
the corelation between parents attention of book link to mathematics student 
achievement at Kadirojo Elementary School, Tempel, Sleman. 
The research type was correlation research between parents attention of book 
link with mathematic student achievement. The population research were I, II, and III 
class students about 36 parents. Samples were taken with technique of proportional 
stratified random sampling with error level of 5% so that there were 32 samples. Data 
collection used questionnaire, interview, and documentation. Data analysis technique 
used quantitative statistic.  
Based on the data, it can be concluded that ( 1 ) a description of parent’s 
attention of book link with the average often noticed by 46,3 % and frequently with 
35,0 % and then sometimes with 13,7 % and never with 3,8 %. Based on the existing 
of data collection, the attention of the parents in the book link to learning book at 
school and at home, including in high level. The implementation of book link 
provided many benefits, the communication with parents more smoothly, students 
more discipline, learning more smoothly, parental attention was better or increased, 
and student achievement increased. (2) The corelation between parents attention of 
book link with mathematics student achievement was 0,783. The score of significance 
of test result was 0,00. The score was tight score, so that the corelation were positive 
and significant. If parents attention of book link was high so mathematics student 
achievement also high. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Tujuan pendidikan nasional Indonesia menekankan tercapainya 
sumber daya manusia dan masyarakat Indonesia yang berguna bagi peningkatan 
pembangunan nasional. Tujuan ini dituangkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 
yang berbunyi: 
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermakna dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa yang dinamakan pendidikan 
adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Setiap anak akan 
tumbuh dan berkembang menjadi dewasa, dalam proses inilah seorang 
anak memerlukan tuntunan atau pedoman agar dalam prosesnya dapat 
tumbuh dengan baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa ini merupakan 
tugas yang berat bagi para pendidik.Pendidik tidak hanya dituntut 
untuk dapat mengajarkan ilmu tetapi lebih mengutamakan pada 
mendidik dan menuntun anak agar menjadi manusia yang berkualitas. 
Sehingga pendidik memiliki tanggungjawab yang besar terhadap 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Keseluruhan proses 
pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan yang paling pokok dan 








bergantung pada proses belajar yang dialami anak. (Sugihartono, 
2007:20) 
 Dalam setiap pembelajaran selalu diharapkan hasil yang sesuai dengan 
tujuan-tujuan yang akan dicapai. Akan tetapi harapan ini tidak selamanya 
terwujud.Adakalanya, dalam satu kelas, rata-rata siswa berhasil mencapai 
indikator ketercapaian yang ditentukan.Tidak  jarang juga banyak siswa yang 
belum mampu mencapai batasan minimal yang telah ditentukan . Hal yang harus 
dipahamijuga oleh guru adalah bahwa siswa yang belum mencapai keberhasilan 
berarti menjadi tugas guru untuk menuntaskannya. 
 Batasan dalam Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang tentunya 
menjadi indikator ketercapaian tujuan pembelajaran, jika belum tercapai maka 
dapat diartikan bahwa siswa tersebut belum memiliki prestasi belajar yang 
baik.Sekolah telah menyediakan serangkaian materi untuk mendidik seorang 
anak hingga dewasa termasuk perkembangan dirinya.Namun, tanggung jawab 
pendidikan bukan semata-mata menjadi tanggung jawab sekolah.Kunci menuju 
pendidikan yang baik adalah keterlibatan orang dewasa yaitu orang tua yang 
penuh perhatian serta kondisi lingkungan yang kondusif. Jika orang tua terlibat 
langsung dalam pendidikan anak-anak di sekolah, maka prestasi anak tersebut 
akan meningkat. Setiap siswa yang berprestasi dan berhasil menamatkan 









 Menurut Chairinniza Graha (2007:15), “banyak buku dan tulisan di 
media massa mengatakan, yang paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
pendidikan anak adalah orang tua.”Banyak orang tua menganggap, pendidikan 
anak adalah tanggung jawab sekolah.Sekolah adalah sebagai media dalam 
pemberi pendidikan dan pengajaran anak, tetapi semuanya tetap kembali kepada 
orang tua. Orang tualah yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan dan 
keberhasilan anak, karena anak adalah anugerah Tuhan kepada orang tua, anak 
mendapat pendidikan pertama kali dari orang tua dan orang tua adalah yang 
paling mengetahui karakter anak-anak. 
 Menurut Rini Utami Aziz (2006: 39), “selain orang tua, peran sekolah 
dalam membesarkan dan mensosialisasikan anak juga merupakan hal yang 
penting.” Jika terjalin kerja sama yang baik antara guru dan orang tua, otomatis 
akan meningkatkan hubungan positif antara guru dan siswa. Jika orang tua dan 
guru memiliki sikap yang sama tentang pembelajaran anak, hal ini akan 
memberikan kepada anak teladan yang baik. Orang tua dan guru yang selalu 
mengkomunikasikan sikap dan reaksi anak akan membuat anak merasa didukung 
dan menunjukkan reaksi yang jelas, terdorong untuk meningkatkan kemampuan, 
bertanggung jawab, merasa aman dan senang, dewasa dan mandiri. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari guru di SD N Kadirojo salah satu 
syarat penting bagi anak untuk tumbuh pesat di sekolah serta belajar dan 








senang berada di kelas. Hubungan yang positif antara orang tua dan sekolah 
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan siswa.Sejauh mana orang tua 
bersedia secara bekerja sama dengan sekolah bergantung minat, kemampan, 
kesempatan, dan motivasinya. Sering kali orang tua menuntut terlalu terhadap 
guru untuk menyelesaikan semuanya.Sekolah ada untuk memenuhi kebutuhan 
untuk belajar dan berkembang menjadi “baik”. Pembelajaran akan berlangsung 
baik  ada kerja sama antara orang tua dan guru, adalah profesional dalam bidang 
pendidikan, belajar, tetapi untuk anak berkebutuhan khusus fungsi guru tidak 
akan optimal tanpa dukungan orang tua. 
 Berdasarkan observasi di SD N Kadirojo timbulnya berbagai 
permasalahan pendidikan, salah satunya disebabkan kurangnya penanganan 
secara optimal dari guru dan orang tua. Ketidaklulusan dalam ujian, kurangnya 
kompetensi siswa dalam membaca, menulis, dan berhitung terutama di sekolah 
dasar salah satu penyebabnya adalah kurangnya kontribusi orang tua dalam 
proses pendidikan di sekolah. Selain itu, munculnya tindakan asusila dan 
kriminal di sekolah, serta prilaku menyimpang siswa disebabkan kurangnya 
informasi dan pengenalan lingkungan sekolah pada orang tua begitu pun 
sebaliknya.Kurangnya pengetahuan guru terhadap lingkungan masyarakat dan 
keluarga siswa dapat memberikan dampak ketidaksesuaian pembelajaran di 








 Hubungan antara guru dan orang tua dalam pendidikan terkadang 
masih ada jurang pemisah.Banyak ditemukan orang tua malas ke sekolah 
walaupun hanya sekedar mengambil rapor di akhir semester karena berbagai 
alasan tertentu.Kiranya perlu ada usaha yang dilakukan guru untuk memberikan 
informasi pada orang tua serta mendapat masukan dari orang tua terhadap 
keberlangsungan pendidikan di sekolah.Sebagaimana yang telah kita ketahui 
bahwa guru dan orang tua membagi tanggung jawab dalam melaksanakan 
pendidikan bagi siswa/anak.Sehingga pendidikan yang berlangsung di rumah 
oleh orang tua sejalan dengan pendidikan yang berlangsung di sekolah. 
 Adapun cara yang dapat dilakukan untuk membina hubungan baik 
antara guru, siswa, dan orang tua dalam melaksanakan pendidikan bagi siswa 
adalah adanya buku penghubung antara orang tua dan guru. Buku penghubung 
orang tua dan guru bukanlah buku rapor yang setiap akhir semester dibagikan. 
Buku penghubung di sini adalah suatu buku yang berisikan format kolom 
tertentu yang harus diisi oleh guru dan orang tua terkait kejadian penting di 
sekolah, hasil belajar, sikap siswa, serta permasalahan yang di hadapi siswa di 
sekolah dan rumah yang butuh pemecahan dari pihak guru dan orang tua.  
 Buku penghubung ini tepat untuk menjembatani komunikasi guru 
dengan orang tua siswa serta melalui buku penghubung ini guru maupun orang 
tua siswa mampu mengontrol kegiatan siswa.Fungsi utama dari buku 








memantau perkembangan anak-anaknya.Kerjasama seperti inilah yang 
diharapkan ada ketika ingin meningkatkan kualitas belajar siswa.Siswa belajar 
tidak hanya di bawah pengawasan guru dan hanya terbatas di lingkungan 
sekolah, sehingga ketika berada di luar sekolah nuansa belajar itu menjadi 
hilang.Namun juga mendapat dukungan yang serius dari orang tuanya, sehinga 
belajar yang dilakukan siswa berkesinambungan. Guru banyak berinteraksi 
dengan siswa didiknya hanya terbatas di lingkungan sekolah dan orang tuapun 
tidak mengetahui kondisi anaknya saat di sekolah. Di luar sekolah, guru tidak 
dapat memantau apakah siswanya belajar atau tidak, maka buku penghubung 
inilah yang akan memberikan informasi kepada guru maupun orang tua atas hal 
yang tidak dapat dikontrolnya. 
 Orang tua siswa biasanya menyerahkan tanggung jawab pendidikan itu 
di tanggan guru.Ketika sudah memasukkan anaknya di suatu sekolah, orang tua 
merasa bahwa kewajiban mendidiknya telah gugur. Guru menjadi tumpuan 
pendidikan bagi anaknya dan orang tua merasa cukup berkewajiban 
menyediakan pendanaan atau dukungan materiil. Jika hal ini yang terjadi dan 
semakin dirasa wajar, maka pendidikan tidak dapat berjalan secara sempurna. 
 Menurut W.S Winkel(2004: 19),“usia anak sekolah dasar adalah masa 
terbaik bagi tumbuh kembang anak, baik untuk kemampuan kognitif, afektif 
ataupun psikomotor.”Akan tetapi siswa sekolah dasar belum memiliki rasa 








yang saling bertentangan tersebut, dibutuhkan peran serta orang tua dan guru 
untuk memunculkan kesadaran akan belajar demi optimalisasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Kesadaran belajar inilah yang semestinya dimiliki oleh 
siswa agar nantinya mampu berdaya saing seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Anak akan dibekali dengan buku yang berisi dengan 
catatan sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Anak akan selalu 
mendapatkan perhatian baik dari guru ataupun dari orang tuanya. Dalam buku 
penghubung akan disi oleh guru mengenai catatan atau informasi siswa di 
sekolah yang ditujukan bagi orang tua siswa. Begitu juga sebaliknya, orang 
tuapun dapat menyampaikan catatan yang perlu diperhatikan oleh guru tentang 
anaknya.Tujuannya adalah agar anak melakukan segala aktifitas positif baik di 
sekolah atau di rumah di bawah perhatian guru serta orang tua sehingga mampu 
mendukung prestasi belajarnya.Dengan demikian kerjasama yang baik untuk 
mensukseskan pendidikan bagi anak dapat terwujud. 
 Kurangnya kepedulian, bimbingan, pengawasan, dan motivasi 
sebagaian besar orang tua dan lingkungan terhadap anaknya sedikit banyak 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca, menulis, dan berhitung putra-
putrinya di kelas awal sekolah dasar ( kelasI, kelas II, dan kelas III). Berkaitan 
dengan kondisi tersebut di atas, maka diperlukan gagasan yang inovasif untuk 
mewujudkan peningkatan mutu baca, tulis, dan hitung.Siswa kelas rendah 








intensif.Usia kelas bawah masih merupakan usia bermain, sehingga 
membutuhkan motivasi untuk belajar. 
 Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung di sekolah dasar (SD) 
akan mempengaruhi mutu pendidikan pada tingkat pendidikan dasar (SD). Hal 
ini diyakini bahwa membaca, menulis, dan berhitung merupakan dasar untuk 
menumbuhkan berfikir logis, sistematis, dan keterampilan merefleksikan pikiran 
dan ide siswa. Dengan menguasai matematika, siswa diharapkan akan mampu 
berhitung dalam kegiatannya sehari-hari mulai dari kegiatan yang sederhana 
sampai kegiatan yang rumit (kompleks). Seorang siswa yang mampu membaca, 
menulis, dan menghitung dengan baik, cenderung lebih mudah mengikuti 
pelajaran lainnya di sekolah. Selanjutnya, dengan kemampuan membaca, 
menulis, dan menghitung siswa akan mampu memahami ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan baik. Sebaliknya, siswa yang lemah pada ketiga bidang 
tersebut cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuannya 
terutama kemampuan kognitif.Kemampuan calistung ini tercermin dalam mata 
pelajaran Matematika.Di SD Negeri Kadirojo sendiri, KKM yang diberlakukan 
di kelas I untuk mata pelajaran Matematika adalah 65, di kelas II adalah 70, dan 
di kelas III adalah 68. 
 Kesadaran belajar siswa kelas awal masih belum ada.Disini, 
orangtualah yang harus berperan untuk menyadarkan kewajiaban belajar selain 








penuh kepada peserta didiknya agar sedikit demi sedikit memahami apa yang 
seharusnya mereka lakukan ketika sudah memasuki sekolah. Segala macam 
aturan dan ketentuan yang berlaku di sekolah mulai diadaptasikan agar anak 
memahami dan sadar akan kewajibannya. Namun, tugas dari guru tersebut tidak 
dapat berhasil jika tanpa dukungan dari orang tua siswa.Apabila  sudah berada di 
rumah atau di luar lingkungan sekolah, guru tidak dapat mengontrol kegiatan 
siswa. Oleh karena itu orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian kepada 
anaknya untuk dapat mengotrol siswa saat di luar lingkungan sekolah. Bila orang 
tua dan guru saling mendukung maka proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik, sehingga prestasi belajar siswa baik dan tujuan pembelajaranpun tercapai. 
 Buku penghubung ini dirasa efektif diberikan kepada siswa kelas I, II, 
dan III karena di kelas awal inilah siswa membutuhkan perhatian yang optimal 
demi mensukseskan pembelajaran. Perhatian guru dan orang tua yang tercantum 
dalam buku penghubung akan selalu dibaca atau diketahui oleh siswa, sehingga 
siswa akan merasa selalu terkontrol. Apabila siswa merasa mendapatkan 
perhatian yang semestinya, dia akan berusaha belajar dan berprilaku dengan 
sebaik mungkin sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru maupun oleh 
orang tuanya. Sikap-sikap atau perilaku positif dengan sendirinya akan 
terbentuk, termasuk sikap untuk sellau rajin belajar dan bersikap yang 
mendukung proses pembelajaran. Kondisi ideal yang diharapkan dapat tercapai 









B. Identifikasi Masalah 
 Fokus utama penelitian ini adalah mengetahui hubungan anatara 
perhatian orang tua dalam buku penghubung dengan prestasi belajar siswa SD 
Negeri Kadirojo kelas awal. Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka 
ada beberapa pokok masalah, yaitu: 
1. Terdapatnya kasus dimana dalam satu kelas, rata-rata siswa berhasil 
mencapai indikator ketercapaian yang ditentukan, namun tidak jarang juga 
banyak siswa yang belum mampu mencapai batasan minimal yang telah 
ditentukan. 
2. Orang tua tidak selalu bisa memberikan perhatian yang sepenuhnya 
terhadap aktifitas belajar putra-putrinya karena mereka disibukkan dengan 
kepentingan kerja maupun kepentingan yang lain. 
3. Orang tua siswa biasanya menyerahkan tanggung jawab pendidikan itu di 
tangan guru. 
4. Siswa belum memiliki rasa tanggung jawab yang besar akan kewajiaban 
belajaranya. 
5. Aktifitas siswa di luar lingkungan sekolah terutama di rumah tidak dapat 








6. Belum efektifnya sarana komunikasi atau penghubung antara guru dengan 
orang tua dalam rangka memberi perhatian terhadap belajar anak atau 
siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, tidak 
semua masalah dapat dibahas dalam penulisan ini. Karena peneliti memiliki 
keterbatasan kemampuan dan agar masalah lebih dapat fokus, maka 
permasalahan dibatasi sebagai berikut:Hubungan perhatian orang tua dalam buku 




D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan, masalah akan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi perhatian orang tua dalam buku penghubung SD Negeri 
Kadirojo Tempel Sleman? 
2. Bagaimana hubungan antara perhatian orang tua dalam buku penghubung 









E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah  
1. Untuk mendeskripsikan perhatian orang tua dalam buku penghubungSD 
Negeri Kadirojo Tempel Sleman. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dalam buku 
penghubung dengan prestasi belajar Matematika siswa SD Negeri Kadirojo. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian berjudul hubungan perhatian 
orang tua dalam buku penghubungan dengan prestasi belajar matematika siswa 
SD Negeri Kadirojo Tempel Sleman adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah perbendaharaan penelitian dalam dunia pendidikan. 
b. Agar hasil penelitian ini mampu menjadi bahan kajian bagi usaha-
usaha penelitian lebih lanjut dan untuk tujuan lain yang relevan. 
c. Agar menjadi bahan pertimbangan mengambil kebijakan khususnya di 
bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
 Agar siswa dapat lebih semangat dan giat belajar untuk 









b. Bagi Guru 
 Guru dapat meningkatkan efisiensinya dalam mengajar dengan 
terus mengontrol kegiatan siswa supaya belajar dengan baik. 
c. Bagi Orang tua 
 Memberikan informasi bahwa perhatian orang tua dalam buku 
penghubung dapat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
d. Bagi Sekolah 
 Memberikan pengetahuan bahwa adanya buku penghubung 
dapat menjembatani komunikasi dan meningkatkan perhatian orang 
tua terhadap belajar anaknya. 
e. Bagi Peneliti 
 Dapat menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan serta 
melatih dalam menyusun karya ilmiah. 
 
